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Abstraksi 

 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pegawai BAUPK UNISMA Malang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 66 pegawai BAUPK UNISMA Malang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah total sampling dimana teknik ini menggunakan seluruh populasi. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 

pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji f. Dari penelitian ini menghasilkan jawaban yang 

telah diolah sebelumnya bahwa secara simultan motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja, motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Kata kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Produktivitas Kerja



 

Abstract 

 

Based on the research carried out with the aim of analyzing the effect of work motivation and 

work discipline on work productivity of BAUPK UNISMA Malang staff. The population in this 

study were 66 staffs of BAUPK UNISMA Malang. The sampling technique used is total sampling 

in which this technique uses the entire total population. The method of analysis used in this 

research is multiple linear regression analysis with hypothesis testing using the t test and f test. 

From this research, it produces answers that have previously been processed, that simultaneously 

work motivation and work discipline affect work productivity, work motivation affects work 

productivity, and work discipline affects work productivity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang     

     Efisiensi kerja merupakan salah satu komponen dan syarat utama perusahaan 

dalam menghadapi persaingan usaha dan meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Produktivitas adalah salah satu ukuran efektivitas organisasi yang paling sering 

digunakan. Apabila efisiensi kerja karyawan tidak meningkat maka suatu 

organisasi atau perusahaan tidak akan dapat berkembang, apalagi dengan 

semakin ketatnya persaingan di dunia usaha. Meningkatkan kualitas dan 

produktivitas menjadi kata kunci agar mereka bisa berkembang, sehingga mampu 

bersaing tidak hanya di tingkat regional dan nasional, tetapi juga global (Mukti. 

2016: 1). Peningkatan kualitas dan produktivitas harus dilakukan secara 

berkelanjutan, baik pada tataran makro maupun mikro, baik ditingkat pusat 

maupun daerah. Rifa’i (2017) dalam Iriani (2020: 1)  Perusahaan yang 

menyelenggarakan acara, baik itu industri, bisnis atau perusahaan jasa, akan 

berusaha keras untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Yang terpenting, 

keberhasilan berbagai kegiatan dalam perusahaan tidak hanya bergantung pada 

keunggulan teknologi, modal operasi, layanan dan infrastruktur, tetapi juga pada 

aspek sumber daya manusia. Oleh karena itu dapat dianggap sebagai penentu 

manusia, karena semua inovasi dalam tujuan manusia berusaha keras untuk 

mencapai tujuan perusahaan.  



 
 

 
 

    Menurut Famade, dkk (2016: 92) terungkap bahwa peningkatan produktivitas 

dapat dilakukan dengan dua cara berbeda: oleh perusahaan dan oleh lembaga. 

Peningkatan efisiensi sistem tunggal dapat dicapai dengan mengembangkan 

keterampilan karyawan dan mengkoordinasikan pekerjaan antar bagian dalam 

perusahaan, mendukung teknologi di dalam perusahaan, dan meningkatkan efisiensi 

kelembagaan terkait dengan berbagai fasilitas lain yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan efisiensi kerja. Pendapat tersebut didukung oleh Budiartha, dkk (2015: 

2) jika perusahaan berdaya saing, jika sumber dayanya kompetitif maka akan 

didapat sumber daya manusia khususnya.  

      Setiap individu karyawan memiliki tingkatan produktivitas maing-masing. 

Wuryanti (2010) dalam Henong & Lake (2019: 135)  mengemukakan bahwa teknik 

pengukuran produktivitas dapat dilakukan berdasarkan sumber datanya, yaitu: 

1. Data Faktual 

     Data faktual di lapangan dengan memantau jumlah jam dan volume kerja langsung di 

lapangan. 

2. Data Historis  

      Data historis dapat dilaksanakan dengan mengkaji laporan harian, mingguan, dan 

bulanan. 

 

 

      Produktivitas ditujukan untuk memanfaatkan sumber daya dengan sebaik-

baiknya dan memaksimalkan produksi barang dan jasa. Efisiensi kerja memiliki dua 

kriteria: efisiensi, kualitas, kuantitas, dan waktu. Kriteria berikutnya adalah 

keefektifan membandingkan masukan dengan bagaimana pekerjaan dilakukan 

(Riyadi, 2019 : 49). 

      Salah satu permasalahan ekonomi yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini 

adalah mengatasi minimnya kualitas sumber daya manusia. Apabila sumber daya 

manusia skala besar dapat diperkuat secara efektif dan efektif, maka akan kondusif 



 
 

 
 

untuk mendukung gerakan pembangunan nasional yang berkelanjutan. 

Pertanyaannya adalah bagaimana cara menciptakan sumber daya manusia terbaik 

yang dapat menghasilkan hasil terbaik, sehingga mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan.  

      Motivasi kerja ialah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu (Srijani, 

2015: 38). Telah disinggung bahwa “motivasi kerja seorang tenaga kerja sangat 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja yang dapat dicapai dalam pekerjaannya” 

(Siswanto, 2005: 273). Produktivitas Kerja yang dapat dicapai adalah produktivitas 

yang dihasilkan. Seorang pekerja akan mampu bekerja dengan produktivitas kerja 

yang tinggi bila mereka mempunyai motivasi yang tinggi. Baik motivasi yang 

berasal dari dalam maupun luar individu. 

      Produktivitas karyawan Biro Administrasi, UMUM, Personalia, dan Keuangan 

(BAUPK) Universitas Islam Malang memiliki perbedaan dan dapat di tinjau dari 

data historis laporan bulanan karyawan itu sendiri. Setiap karyawan diharuskan 

untuk memberikan laporan Produktivitas Kerja setiap bulannya demi mengetahui 

seberapa produktifnya karyawan tersebut. Sehubungan dengan hal ini peneliti 

melakukan penelitian terhadap staf BAUPK dengan mengangkat judul  “Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disipllin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Staf 

BAUPK UNISMA Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 



 
 

 
 

1. Bagaimana deskripsi motivasi kerja, disiplin kerja, dan produktivitas kerja 

2. Bagaimana pengaruh Motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas 

kerja   

3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadp produktivitas kerja 

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja  

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan  

      Berdasarkan rumusan masalah diatas , tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan motivasi kerja, disiplin kerja, dan produktivitas 

kerja 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja  

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terrhadap produktivitas kerja 

1.3.2 Manfaat 

      Dari uraian tujuan diatas maka hasil penelitian ini diharapkan memiliki 

manfaat : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi pembaca dan dapat menambah 

wawasan pembaca. Serta dapat menjadi referensi tambahan dan 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 

 



 
 

 
 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi para karyawan kantor pusat UNISMA Malang dan staf 

lainnya. Serta dapat menjadi acuan praktek pengembangan sumberdaya 

manusianya. 



 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari hasil analisi data menggunakan program aplikasi SPSS yang 

dilakukan pada Karyawan BAUPK UNISMA Malang mengenai “Pengaruh 

Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada 

Karyawan BAUPK UNISMA Malang” Berdasarkan hasil pembahasan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Produktivitas Kerja dengan indikator kemampuan, meningkatkan hasil kerja, 

semangat kerja, pengembangan diri dan efisiensi direfleksikan oleh indikator 

tertinggi yakni meningkatkan hasil kerja dan terendah yakni pengembangan 

diri.  

Motivasi Kerja dengan indikator target kerja, tanggung jawab, resiko, 

komunikasi dan persahabatan direfleksikan oleh indikator tertinggi yakni 

resiko dan yang terendah yakni target kerja.  

Disiplin Kerja dengan indikator kepatuhan pada peraturan, efektif dalam 

bekerja, tindakan korektif, kehadiran tepat waktu, dan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu direfleksikan oleh indikator tertinggi yakni tindakan 

korektif dan terendah yakni kepatuhan pada peraturan.



 
 

 
 

2. Variabel motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhdap 

produktivitas kerja karyawan BAUPK UNISMA Malang. 

3. Variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja satf 

BAUPK UNISMA Malang. 

4. Variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

karyawan BAUPK UNISMA Malang.  

5.2 Keterbatasan 

 Pada penelitian ini telah mengusahakan dan melaksanakan penelitian sesuai 

prosedur ilmiah, namun demikian masih mempunyai keterbatasan yaitu sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya karyawan BAUPK UNISMA 

Malang yang bertugas di kantor pusat UNISMA Malang 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, 

penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi dan saran sebagai berikut : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk pihak yang 

terkait dalam meningkatkan produktivitas kerja, maka pihak karyawan 

BAUPK UNISMA Malang perlu menerapkan cara strategi dengan 

memperhatikan beberapa faktor yang dapat meningkatkan dan mendongkrak 

produktivitas karyawan agar menjadi lebih baik lagi. 

 

 



 
 

 
 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Dapat memperluas dan menambah jumlah populasi serta sampel 

penelitian guna untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

2. Dapat menambahkan variabel lain seperti Skill Kerja,  dan Lama bekerja 

agar mampu lebih menggambarkan produktivitas kerja lebih dari 

motivasi dan disiplin kerja.
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